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 Penelitian ini bermula dari rendahnya komptensi pedagogik yang dimiliki 
pendidik dalam menghadapi tantangan dan pergeseran paradigma mengenai 
perubahan sistem pembelajaran menjadi pembelajaran daring.  Adapun rumusan 
masalahnya yaitu: Bagaimanakah kompetensi pedagogik pendidik dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SD N 3. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kompetensi pedagogik pendidik dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan data deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 
dari peserta didik kelas III di SD N 3 Waylaga. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Perubahan sistem 
pembelajaran saat ini membawa banyak sekali dampak kepada pendidik maupun 
peserta didik, saat proses belajar mengajar pendidik menyampaikan materi secara 
singkat kemudian memberikan tugas dan tentu menuntut pendidik untuk 
berinovasi dalam mengemas materi pembelajaran dan ini memiliki keterkaitan 
erat dengan kompetensi yang dimiliki oleh pendidik dalam hal pemahaman 
wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman tentang karakter peserta didik, 
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan evaluasi hasil belajar. Hal tersebut 
memiliki dampak positif bagi motivasi belajar peserta didik. 
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A. Latar belakang  
 Pemerintah Indonesia saat ini tengah menetapkan kurikulum baru yang 
dikenal dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dikembangkan dalam rangka 
merespon salah satu tantangan eksternal. Perubahan kurikulum dari KTSP menuju 
Kurikulum 2013 membawa konsekuensi tersendiri bagi para pendidik. Dewasa ini 
banyak sekali tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan, hasil akhir yang 
diperoleh oleh peserta didik belum mampu meningkatkan kualitas belajar 
mengajar dan motivasi belajar peserta didik juga masih sangat rendah. Hal ini 
harus diperbaiki untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Proses belajar merupakan aktivitas belajar aktif dalam menciptakan 
pengalaman yang bermakna sesuai dengan karakteristik dari pembelajaran tematik 
dengan menyajikan permasalahan nyata yang terjadi di lingkungan sekitar peserta 
didik. Belajar merupakan proses aktif dalam memperoleh pengalaman 
pengetahuan dan informasi baru. Setelah belajar seseorang memiliki keterampilan, 
kemampuan, sikap, dan nilai. Dalam proses pembelajarannya pendidik dituntut 
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang aktif dengan pendekatan saintifik 
dan penilaian otentik. Khusus di sekolah dasar, pembelajaran dilaksanakan secara 
tematik integratif. Namun demikian, yang menjadi persoalan adalah para pendidik 
belum terbiasa mengajar dengan paradigma baru.  
Pendidikan adalah salah satu indikator kunci kemajuan suatu bangsa. 
Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih menghadapi masalah 





tanggap dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0. Dalam menyongsong 
era revolusi industri 4.0, bangsa Indonesia dituntut untuk berkompetisi dengan 
bangsa–bangsa lain di dunia dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.  
                                      
         
Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: "Ya Tuhanku,tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan."(QS. Thaaha:114)
2
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa agama Islam mengajarkan kita untuk 
memeluk Islam secara menyeluruh artinya kita berkewajiban untuk menuntut ilmu 
karena belajar dapat membantu peserta didik untuk mengidentifikasi dan 
menemukan perwujudan dari dirinya sendiri (self realization) yang sesuai dengan 
kemampuan dasar yang telah dimiliki oleh peserta didik.  
 Pendidik adalah figur yang menempati posisi dan memegang peran 
penting dalam pendidikan. sebagai pendidik, seorang guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan dasar, yakni membimbing dan mengajar. Hal ini tercermin 
dalam kompetensi pendidik.
3
 Pendidikan kita dewasa ini menghadapi berbagai 
tantangan, diantaranya berkembangnya ilmu pengetahuan yang modern dalam 
menguasai dan memanfaatkan alam serta lingkungannya, tetapi seringkali justru 
menjadi ancaman terhadap kelestarian peranan manusiawi. Dengan adanya 
tantangan, pembaharuan merupakan keharusan dan mutlak diperlukan untuk 
                                                             
2
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta, 
Darussalam, 2017), h.98 
3 Sunartini, Fransisca Faleria and Triana Noor Dewayani Soeharto Edwina, “Hubungan 
Antara Kompetensi Pedagogik dan Kinerja Guru Di Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon 





menemukan solusi dengan pemikiran baru yang mendalam dan progresif sehingga 
dalam rangka perbaikan dan peningkatan aspek-aspek pendidikan menjadi lebih 
efektif, efisien, dan produktif.
4
  
 Melihat permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan Indonesia, maka 
untuk meningkatkan kualitas pendidikannya, kualitas pendidik harus ditingkatkan 
terlebih dahulu salah satunya dengan meningkatkan kompetensi pedagogik 
seorang pendidik. Jika ingin meningkatkan kompetensi lulusan maka kualitas 
pendidik dalam proses belajar mengajar harus ditingkatkan. Salah satunya dengan 
meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik untuk meningkatkan mutu sekolah. 
Oleh karena itu, diperlukan strategi-strategi dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik pendidik untuk meningkatkan mutu sekolah. 
 Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa terdapat 4 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru profesional, yaitu:
5
 (1) Kompetensi 
Pedagogik. (2) Kompetensi Kepribadian, (3) Kompetensi Sosial dan (4) 
Kompetensi Profesional.  Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah yang berarti 
kemampuan mencakup beragam aspek, tidak saja terkait dengan fisik dan mental 
tetapi juga aspek spiritual. Menurut Mulyasa kompetensi pendidik merupakan 
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual 
yang secara kaffah membentuk kompetensi standard profesi seorang pendidik 
                                                             
4 Adang Sutarman, I Gusti Putu Wardipa, Mahri, “Penguatan Peran Guru Di Era Digital 
Melalui Program Pembelajaran Inspiratif”, Jurnal Tarbawi, Vol 5 No 2, (2019), h. 232 






yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembngan pribadi dan profesionalitas.
6
 
                        
Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (QS. Al-
Ankabuut: 43)” 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai umat muslim yang beriman dan 
berilmu sudah sepatutnya kita menuntut ilmu karena sangat besar dampaknya bagi 
kehidupan manusia. Dengan demikian masalah pendidikan merupakan salah satu 
prioritas utama yang harus dipacu dalam menopang pembangunan untuk 
meningkatkan daya saing bangsa.
7
 Jika terdapat beberapa perubahan dalam sistem 
pendidikan maka seorang pendidik hendaknya memahaminya dan beradaptasi 
akan perubahan tersebut agar menciptakan keseimbangan dalam proses 
pembelajaran dengan sistem pendidikan yang baru sehingga tercapai tujuan 
Pendidikan Nasional. 
 Kompetensi pedagogik pendidik penting untuk ditingkatkan karena 
berdampak pada peningkatan kompetensi profesionalisme pendidik dalam 
mengajar, karena dengan memiliki kompetensi pedagogik, maka pendidik 
memiliki kemampuan dalam mengatur materi pembelajaran yang akan 
                                                             
6 Jejen Musfah, Peningkatkan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar, 
(Jakarta, Kencana, 2015), h.27 
7 Rusdiana Junaid, Muhammad Rusli Baharuddin, “Peningkatan Kompetensi Pedagogik 





disampaikan dengan baik kepada peserta didik dengan berbagai teknik.
8
 
Kompetensi pedagogik pendidik adalah kemampuan mengatur pembelajaran, 
kerangka instruksi/implementasi, hasil evaluasi pembelajaran, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang telah dimiliki.
9
 Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik pendidik 
adalah kemampuan dalam menerapkan sikap, pengetahuan dan keahlian untuk 
menyajikan, mengelola dan mengevaluasi proses pembelajaran serta membantu 
peserta didik untuk dapat mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. 
 Dalam mengaktualisasikan potensi peserta didik seorang pendidik dituntut 
untuk dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga peserta didik 
memiliki minat belajar yang tinggi. Adapun yang dimaksud dengan motivasi 
belajar yaitu keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun luar diri 
peserta didik. Rendahnya motivasi belajar peserta didik merupakan salah satu 
wujud dari hambatan ketercapaian tujuan pendidikan Nasional. Motivasi belajar 
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                                   
                              
      
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Mujadillah: 11) 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat bagi 
orang-orang yang beriman dan mencari ilmu pengetahuan dan Allah maha 
mengetahui atas apa yang kamu kerjakan. Oleh karena itu, diharapkan pendidik 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam menyampaikan 
informasi secara empatik, santun dan efektif.
11
 Serta dapat mempermudah dan 
memberikan pengalaman yang konkret pada peserta didik. 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang dipengaruhi 
dari dalam diri peserta didik yang meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 
kesehatan. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang dipengaruhi dari luar diri 
peserta didik seperti keluarga, lingkungan bermain dan masyarakat sekitar. 
Motivasi belajar dari dalam diri peserta didik sangatlah mempengaruhi hasil 
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 Setiap peserta didik memiliki kondisi internal yang 
berperan dalam aktivitas diri dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dari kondisi 
internal tersebut adalah motivasi.  
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah 
laku. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan 
dan mau melaksanakan. Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari 
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi dapat 
diartikan juga sebagai dorongan mental serta dapat mempengaruhi orang untuk 
melakukan pekerjaan yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
13
 
Sedangkan belajar menurut W.S Winkel mengatakan bahwa belajar merupakan 
suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungannya, yang dapat menghasilkan perubahan, menambah pengetahuan, 
pemahaman, nilai sikap. Dan menurut Nana Sudjana mengatakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang ada dalam 
diri seseorang. Jadi dapat dikatakan jika motivasi belajar adalah keinginan yang 
mengaktifkan, menggerakan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku 
individu untuk menambah pengetahuan serta melakukan perubahan dalam diri.
14
 
Selain motivasi belajar, gaya belajar merupakan salah satu faktor penentu 
terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar. Gaya belajar yaitu kombinasi 
antara cara seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta 
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mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat.
15
 Gaya belajar dan motivasi 
belajar merupakan dua hal yang ada dalam diri peserta didik. Gaya belajar dan 
motivasi belajar tidak dapat dikendalikan oleh guru dan hanya siswa yang mampu 
mengendalikan. Hal ini disebabkan karena kedua hal tersebut sudah melekat pada 
diri siswa dan menjadi suatu kenyamanan dalam dirinya untuk menjalankan 
proses belajar. Guru sebagai tenaga pendidik hendaknya mampu memvariasikan 
pembelajaran dan menjadi motivator bagi peserta didik agar mampu menyerap 




Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di SD N 3 Way 
Laga, Panjang, Bandar Lampung dilaksanakan pada tanggal 24 September 2020 
dengan narasumber Ibu. Asiyah, S.Pd.I sebagai kepala sekolah SD N 3 Way Laga 
Panjang Bandar Lampung dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Peneliti mengamati jika kurangnya perhatian dari 
sekolah terhadap tenaga pendidik menjadi salah satu penyebab rendahnya 
kompetensi yang dimiliki oleh pendidik, tentunya hal ini berpengaruh pada proses 
pembelajaran yang berlangsung. Tidak hanya itu, pendidik juga kurang 
memaksimalkan penggunaan teknologi ini dibuktikan jika pendidik hanya 
menggunakan aplikasi whatsapp group (WAG) saja dan hanya sebatas pemberian 
materi dan tugas saja. Hal ini memiliki pengaruh pada motivasi belajar peserta 
didik. Oleh karena itu diperlukan adanya peningkatan kompetensi pedagogik 
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pendidik ini penting karena sekolah sudah memiliki rencana untuk meningkatkan 
dan mengembangkan fasilitas sarana dan prasarana dari tahun ke tahun secara 
berkelanjutan.  
Narasumber telah menggunakan strategi dan metode pembelajaran dalam 
menyampaikan materi namun masih ditemukan sebagian peserta didik yang tidak 
memperhatikan saat guru menjelaskan, namun saat ini dikarenakan keadaan yang 
mengharuskan peserta didik mengikuti pembelajaran secara daring (dalam 
jaringan) yang mengharuskan seorang pendidik untuk lebih ekstra dalam 
menyampaikan materi karena keadaan yang tidak memungkinkan untuk belajar 
secara tatap muka, sehingga pembelajaran dibatasi oleh ruang dan waktu. Oleh 
karena itu, dalam menunjang pembelajaran pendidik perlu yang mengemas materi 
dengan lebih variatif sehingga memotivasi peserta didik dalam belajar dan 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien
17
  
 Selama ini banyak peserta didik seperti kehilangan motivasi dalam belajar. 
Secara fisik mereka mengikuti proses belajar mengajar hanya untuk melakukan 
rutinitas belajar sesuai jadwal pelajaran yang sudah disusun oleh sekolah. Peserta 
didik hanya sebagai objek dan hanya menampung apa yang disampaikan oleh 
pendidik. Kegiatan pembelajaran pun menjadi pasif dan membosankan. Interaksi 
antara pendidik dan peserta didik yang kaku menyebabkan peserta didik tidak 
termotivasi untuk belajar. 
 Kompetensi pendidik merupakan faktor penentu yang sangat dominan 
dalam pendidikan pada umumnya, karena pendidik memegang peranan dalam 
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proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan yang melibatkan aspek kompetensi pendidik 
tersebut. Tuntutan memiliki kompetensi yang bagus mendorong pendidik untuk 
memperoleh informasi yang dapat memperkaya kemampuan agar tidak 
mengalami kemunduran. Kompetensi pendidik bersifat menyeluruh dan menjadi 
satu kesatuan yang saling berhubungan dan saling mendukung akan tetapi dalam 
proses pembelajaran, kompetensi pedagogik memiliki peranan yang sangat 
penting karena berhubungan langsung dengan tugas pokok seorang pendidik, 
yakni sebagai pengelola proses pembelajaran.
18
 
 Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang 
mutlak perlu dikuasai oleh seorang pendidik. Kompetensi Pedagogik pada 
dasarnya adalah kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran. 
Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan 
seorang pendidik dengan profesi lain serta dapat menentukan tingkat keberhasilan 
proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya.  
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka kinerja pendidik harus 
selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan 
kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global semakin ketat. 
Sejalan dengan hal tersebut pendidik harus memahami peran fungsinya sebagai 
seorang pendidik yang profesional harus mampu mengimplementasikan empat 
kompetensi utama sebagai  agen pembelajaran, yakni: 1) kompetensi pedagogik, 
2) kompetensi professional, 3) kompetensi kepribadian, 4) kompetensi sosial. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah 
“Kompetensi Pedagogik Pendidik dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Peserta Didik di SD N 3 Waylaga”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi yaitu: 
1. Diperlukan peningkatan kompetensi pendidik. 
2. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik ditentukan oleh kualitas atau 
kompetensi yang dimiliki seorang pendidik. 
3. Terdapat hubungan antara kompetensi pendidik dengan motivasi belajar 
peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukkan pada di atas, 
maka peneliti membatasi permasalahan sebagai fokus penelitian, sebagai berikut: 
1. Kompetensi pendidik sangat diperlukan sebagai tolak ukur keberhasilan 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2. Pokok bahasan pada penelitian ini adalah pembelajaran tematik. 
3. Penelitian ini dilakukan pada kelas III di SDN 3 Waylaga. 
D. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang, identifikasi yang telah diuraikan, maka 
dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimanakah kompetensi 





E. Tujuan Penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah 
mendeskripsikan kompetensi pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik di SD N 3 Waylaga. 
F. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat, sebagai berikut: 
a. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi atau 
sebagai bahan pustaka dalam menganalisis mengenai kompetensi pendidik 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SD N 3 Waylaga 
b. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam  
menunjang proses pembelajaran tematik disekolah. 
1.  Bagi sekolah, diharapkan bisa menjadi salah satu masukan untuk 
melaksanakan pembelajaran yang efektif sehingga dapat tercapainya 
keunggulan kompetitif serta meningkatnya mutu proses. 
2. Bagi peserta didik, sebagai tolak ukur dalam menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan sehingga materi yang disampaikan 
pendidik dapat bermakna dan mudah dipahami oleh peserta didik. 
3. Bagi pendidik, sebagai salah satu saran atau masukan agar dapat 
memaksimalkan proses dalam pembelajaran. 
4. Bagi peneliti lain, diharapkan menjadi salah satu rujukan yang relevan 
untuk peneliti selanjutnya dan memberikan pengetahuan mengenai 
landasan teoritis serta pengalaman empiris tentang kompetensi pendidik 








A. Kompetensi Pendidik 
1. Hakikat Kompetensi Pendidik 
 Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari 
bahasa inggris yaitu competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. 
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan keterampilan 
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan 
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar. Menurut Mulyasa 
kompetensi pendidik merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara harfiah dapat 
membentuk standar pada diri pendidik itu sendiri dengan mencakup 
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan diri dan profesionalitas.
19
 
 Kompetensi diartikan sebagai suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun 
kuantitatif. Secara umum kompetensi diartikan sebagai kemampuan dapat 
bersifat mental maupun fisik. Sesuai dengan Undang-Undang Peraturan 
Pemerintah. No. 14 tahun 2005 pada pasal 8 mengatakan bahwa ada 4 
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, antara lain: 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 
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Seorang pendidik pada dasarnya memiliki 
kompetensi yang berungsi sebagai pengajar, pembimbing, maupun sebagai 
administrator kelas. Untuk keperluan analisis tugas pendidik sebagai 
pengajar, maka kompetensi pendidik yang banyak hubungannya dengan 
usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam 
empat kemampuan yakni: 
1. Merencanakan program mengajar 
2. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar 
3. Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
4. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi 
atau mata pelajaran yang diajarinya.  
 Keempat kemampuan ini merupakan kemampuan yang sepenuhnya 
harus dikuasai pendidik yang profesional. Berdasarkan uraian di atas, 
maka konsep kompetensi pendidik dapat diartikan sebagai kemampuan 
dasar melaksanakan tugas keguruan yang dapat dilihat dari kemampuan 
merencanakan pembelajaran, kemampuan melaksanakan atau mengelola 
proses belajar mengajar.
21
 Saat ini Pendidikan merupakan bagian yang 
tidak bisa dipisahkan dengan kemajuan bangsa. Kurikulum 2013 sebagai 
salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat 
bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi yang semakin berkembang 
saat ini. Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan dapat menjadi 
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jembatan untuk mencapai hal tersebut. Pelaksanaan pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 diarahkan menggunakan pendekatan pembelajaran 
tematik. Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam 
pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 
secara holistik, bermakna, dan autentik. Pembelajaran tematik berorientasi 




Salah satu faktor utama yang menjadi penentu mutu dalam 
pendidikan adalah pendidik.  Di tangan seorang pendidik akan tumbuh 
peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), 
kematangan emosional, dan moral serta spiritual yang akan menjadi 
generasi masa depan yang siap menghadapi  zamannya. Sosok pendidik 
yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam 
menjalankan tugas profesionalnya. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
Hadis Riwayat Bukhari. 
 إَِذا ُوِسَد األَْمُر إلى َغْيِر أَْهلِِه فَاْنتَِظِر السَّاَعة
  Artinya: “Apabila suatu perkara diberikan kepada yang bukan ahlinya 
maka tunggulah akan kehancurannya” (HR. Bukhari). 
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 Berdasarkan ayat di atas, kompetensi merupakan suatu kemampuan 
yang mutlak dimilki pendidik agar tugasnya sebagai pendidik dapat 
terlaksana  dengan baik, sebab apabila seorang pendidik tidak menguasai 4 
kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi professional dan kompetensi sosial maka akan sulit untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan baik, bahkan peserta didik pun tidak 
akan mendapatakan pembelajaran yang bermakna dan tujuan pembelajaran 
yang diinginkan tidak akan tercapai. Oleh karena itu, seorang pendidik 
wajib memiliki 4 kompetensi di atas dalam mewujudkan pembelajaran 
yang efektif, efisien sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Karakteristik Kompetensi 
 Seorang pendidik dituntut harus merealisasikan segala hal dalam 
kaitan pembelajaran yang lebih efektif dan berhasil. Oleh karena itu 
diperlukan pendidik yang berkompeten yang memiliki 10 dasar 
kompetensi pendidik, yaitu: 
a. Penguasaan materi. 
b. Pengelolaan program belajar-mengajar. 
c. Pengelolaan kelas. 
d. Penggunaan media dan sumber belajar.  
e. Menguasai landasan kependidikan.  
f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 
g. Menilai prestasi belajar peserta didik untuk kepentingan mengajar. 





i. Mengenal dan menyelenggarakan admnistrasi sekolah. 
j. Memahami prinsi-prinsip dan penafsiran hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran.
23
 
Standar kompetensi pendidik memuat beberapa subkompetensi yaitu: 
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
budaya, kultural, emosional dan intelektual.  
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Mengembangkan kurikulum yang berkaitan dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.  
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik dan membantu 
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
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 Komptensi pendidik adalah jaminan di kuasainya di tingkat 
kompetensi minimal oleh pendidik sehingga dapat melakukan tugasnya 
secara prfesional dapat di bina secara efektif dan efisien terhadap proses 
pembelajaran dengan sebaik baiknya. Komptensi pendidik di bangun 
dengan seperangkat pengetahuan dan keterampilan serta perilaku yang 
harus di miliki oleh pendidik.  
 Proses belajar mengajar peserta didik bukan hanya di tentukan oleh 
sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagaian besar 
di tentukan oleh kompetensi  pendidik yang mengajar dan membimbing 
mereka. Pendidik yang memiliki kompetensi dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu 
mengelola kelasnya sehingga belajar peserta didik akan optimal. 
25
 
3. Indikator Kompetensi Pendidik 
 Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen kompetensi adalah serangkaian pengetahuan, keterampilan, dan 
tingkah laku yang yang harus di miliki oleh seorang pendidik dalam 
melaksanakan tugas atau profesinya. Kompetensi merupakan kemampuan 
yang dikuasai individu yang diperoleh melalui belajar. Pendidik ialah 
orang yang memiliki tugas untuk membina, mencerdaskan peserta didik 
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pada semua aspek baik spiritual, emosional, intelektual, fisikal, finansial, 
maupun aspek lainnya sehingga peserta didik mampu mengembangkan 
kemampuan dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.
26
 
 Kompetensi pendidik merupakan serangkaian dan indikator 
profesionalisme pendidik yang berpengaruh dalam tugasnya. Kompetensi 
pendidik dapat juga dikatakan sebagai gambaran kualitas pendidik dalam 
melaksanakan tugasnya. Kompetensi pendidik dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian pengetahuan, skills, dan sikap yang harus dikuasai oleh 
seorang pendidik dalam menjalankan peran dan kewajibannya. Ada empat 
kompetensi pendidik, khususnya pada pendidikan dasar dan menengah 
yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Empat 
kompetensi tersebut dapat dikatakan kompetensi khusus yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik.
27
 
 Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa 
terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru profesional, yaitu:
28
  
a) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
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hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi-
kan berbagai potensi yang dimiliki.  
b) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang stabil, dewasa, arif, wibawa, dan 
mampu menjadi teladan bagi peserta didik serta berakhlak mulia. 
c) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, 
orang tua/ wali murid, dan masyarakat sekitar. 
d) Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional adalah penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi, 
kurikulum mata pelajaran di  sekolah dan substansi keilmuan dasar dan 
wawasan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik.  
 Pendidik bukan hanya sekedar mampu membimbing peserta didik saja 
melainkan mampu memahami dan mengamalkan nilai-nilai moral dan 
budaya sehingga peserta didik menjadi manusia makhluk sosial yang 
berbudi luhur dan bermanfaat di lingkungan keluarga maupun masyarakat.
29
 
Pendidik diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara professional 
dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. Kompetensi 
yang harus dimiliki pendidik itu sangat ideal sebagaimana tersampaikan 
                                                             





dalam peraturan pemerintah. Oleh karena itu, pendidik harus meningkatkan 
kompetensi diri sehingga tujuan pendidikan Nasional akan tercapai. 
B. Kompetensi Pedagogik 
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
  Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan 
dengan pemahaman peserta didik serta pengelola pembelajaran yang 
mendidik. Adapun kajian dari kompetensi pedagogik membahas tentang 
kemampuan guru saat mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan, 
tahap pelaksanaan hingga melakukan evaluasi.
30
 Pendidik dan peserta 
didik harus mampu berkomunikasi secara efektif dan terbuka, yang pada 
akhirnya dapat mengatasi segala problema pembelajaran di sekolah. Oleh 
sebab itu, kompetensi pedagogik dan kompetensi lainnya merupakan 
indikator penentu keberhasilan seorang pendidik profesional.
31
 
  Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik pendidik dalam 
mengelola pembelajaran perlu mendapatkan perhatian karena pendidikan 
di Indonesi dinyatakan kurang berhasil dan dinilai kurang dari aspek 
pedagogis dan sekolah tampak lebih mekanis sehingga peserta didik 
cenderung hanya belajar mengikuti aturan sehingga kurang 
mengoptimalkan potensi yang telah dimiliki.
32
 Pedagogik adalah ilmu 
tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi 
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edukatif antara pendidik dengan peserta didik. Dapat pula diartikan 
kompetensi pedagaogik adalah sejumlah kemampuan pendidik yang 
berkaitan dengan ilmu mengajar peserta didik. Dengan demikian, maka 
kompetensi pedagogik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
1. Mengaktualisasikan landasan mengajar. 
2. Pemahaman terhadap peserta didik. 
3. Menguasai ilmu mengajar. 
4. Menguasai teori motivasi. 
5. Mengenali lingkungan masyarakat. 
6. Menguasai penyusunan kurikulum. 
7. Menguasai teknik penyusunan RPP. 
8. Menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran, dan lain-lain.33 
  Tindakan tepat untuk meningkatkan mutu kompetensi pedagogik 
pendidik adalah tindakan supervisi akademik yang secara konseptual 
membantu pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Perilaku 
supervisi akademik secara langsung berhubungan dan berpengaruh 
terhadap perilaku pendidik. Ini berarti, melalui supervisi akademik, 
supervisor mempengaruhi perilaku mengajar pendidik sehingga 
perilakunya semakin baik dalam mengelola proses pembelajaran. 
Selanjutnya perilaku mengajar guru yang baik itu akan mempengaruhi 
perilaku belajar peserta didik.
34
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Tabel 1. Komponen Kompetensi Pedagogik Guru 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No. 16 tahun 2007 
Kementrian Pendidikan Nasional 
Direktorat 
Jenderal Peningkatan Mutu 
Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 2010 
Menguasai karakteristik peserta didik 
dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. 
Menguasai karakteristik peserta 
didik. 
Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik. 
Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
Mengembangkan kurikulum yang 
berkaitan dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
Pengembangan kurikulum. 
Menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik. 
Kegiatan pembelajaran yang 
mendidik. 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
Pengembangan potensi peserta 
didik. 
Memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki 
Komunikasi dengan peserta didik. 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan peserta didik 
Penilaian dan evaluasi. 
Menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. 
- 
Memanfaatkan hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
- 
Melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
- 
      Sumber: Data dokumen pemerintah 
  Mutu sekolah merupakan derajat keunggulan yang dimiliki oleh 
sekolah dan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh sekolah 
karena mutu sekolah menjadi bahan pertimbangan bagi orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya. Mutu sekolah dapat dilihat dari akrediatasi 
sekolah, lulusan yang diterima di sekolah terbaik, pendidik yang 





berprestasi dan berkarakter baik. Meningkatkan kompetensi pedagogik 
pendidik untuk meningkatkan mutu sekolah dapat dilakukan dengan 
beberapa cara diantaranya melalui MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran), kursus kependidikan, workshop, supervisi dan rapat sekolah.
35
 
  Peningkatan kompetensi pedagogik lainnya dapat dilakukan 
melalui sikap saling belajar antar pendidik dan mengadakan lesson study. 
Selain itu pemanfaatan teknologi dan komunikasi juga dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik.
36
 Peran peserta didik perlu 
dilibatkan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik karena 
dengan kerja sama pendidik dan peserta didik, maka pendidik dapat 
memahami pola pikir peserta didik saat mengembangkan pembelajaran. 
Dukungan eksternal akan membantu meningkatkan kompetensi pedagogik 
pendidik, seperti dukungan dari pemerintah atau dinas pendidikan dengan 
melakukan pelatihan, bantuan finansial, mentoring dan evaluasi. 
2. Indikator Kompetensi Pedagogik 
 Tugas utama seorang pendidik ialah mengajar dan mendidik peserta 
didik di dalam maupun di luar kelas. Pendidik akan selalu berhadapan 
dengan peserta didik yang memerlukan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap untuk menghadapi hidupnya di masa depan. Menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: 
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a) Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan 
Seorang pendidik harus memahami hakikat dan konsep terkait 
kependidikan agar pendidik sadar posisi di tengah masyarakat dan 
perannya yang sangat besar bagi upaya dalam mencerdaskan generasi 
bangsa. Oleh karena itu, pendidik juga harus memnuhi kualifikasi 
statusnya sebagai seorang pendidik professional. 
b) Pemahaman Tentang Peserta Didik 
Pendidik harus mengenal dan memahami peserta didik dengan baik, 
memahami tahap perkembangan yang telah dicapai, kemampuan, 
keunggulan dan kekurangan serta hambatan yanag dihadapi. Pendidik 
juga perlu memahami tingkat perkembangan peserta didik serta dapat 
mengarahkan kea rah yang positif. Pendidik perlu mengupayakan agar 
peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam 
keseharian hidup di tengah keluarga dan lingkungan masyarakat. 
c) Pengembangan Kurikulum/Silabus 
Setiap pendidik harus memahami hakikat kurikulum. Pendidik perlu 
mengadaptasikan materi yang akan diajarkan dari buku-buku yang 




d) Perancangan Pembelajaran 
Setiap pembelajaran akan dimulai pendidik hendaknya menyiapkan 
metode dan media yang akan digunakan. Perancangan pembelajaran 
                                                             





menimbulkan dampak positif yaitu peserta didik mendapatkan 
pengetahuan baru, menumbuhkan kepercayaan dan interaksi yang baik 
antara pendidik dan peserta didik, serta proses belajar mengajar akan 
menjadi aktivitas yang menyenangkan jika pendidik mampu mengelola 
pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
e) Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis 
Menurut Horawits mengatakan bahwa pendidik yang memahami 
perkembangan anak dan belajar akan efektif di kelas yaitu dalam 
proses belajar mengajar. Mengajar adalah proses dua arah yaitu 
dimana peserta didik dapat menemukan hal-hal yang sulit dipahaminya 
Pendidik dan peserta didik melakukan komunikasi dan berinteraksi 
secara langsung, melakuan umpan balik dan mendapatkan hasil belajar 
yang baik serta menciptakan proses pembelajaran yang efektif. 
f) Evaluasi Hasil Belajar 
Kesuksesan seorang pendidik terletak pada pemahaman peserta didik  
terhadap materi yang telah disampaikan. Menurut BSNP penilaian 
merupakan proses pengumpulan dan pengelolaan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
38
 Menurut Mulyasa, 
Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik dengan 
menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan, bukti autentik, 
akurat dan konsisten. Berdasarkan Kementrian Pendidikan Nasional 
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2014 Nomor 146 Tentang Kurikulum 2013, adapun indikator pada 
kompetensi pedagogik yaitu: 
1) Mendidik: proses dan hasil penilaian dapat dijadikan  dasar untuk 
memotivasi, mengembangkan dan membina peserta didik agar 
tumbuh dan berkembang secara optimal. 
2) Berkesinambungan: penilaian dilakukan secara terencana, bertahap 
dan terus menerus untuk mendapatkan gambaran tentang 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 
3) Objektif: penilaian yang didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengeruhi oleh subjektivitas, 
4) Akuntabel: penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan 
kriteria yang jelas serta dapat dipertanggungjawabkan. 
5) Transparan: penilaian dilaksanakan sesuai dengan hasil penilaian 
yang dapat diakses oleh orang tua/wali peserta didik. 
6) Sistematis: penilaian dilakukan secara teratur dan terprogram 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
dengan menggunakan berbagai instrumen. 
7) Menyeluruh: penilaian mencakup semua aspek baik secara sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan. 
8) Bermakna: hasil penilaian memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi peserta didik, pendidik dan pihak yang bersangkutan.
39
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 Penilaian berdasarkan kurikulum 2013 dilakukan oleh pendidik 
dengan pendekatan Auntetik. Penilaian autentik adalah penilaian proses 
dan hasil belajar untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap 
(spiritual dan sosial), pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan secara 
berkesinambungan.  Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta 
didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses 
maupun hasil dengan berbagai instrument penilaian yang sesuai dengan 
indikator dan kompetensi dasar yang ditetapkan.
40
 
3. Konsep Peningkatkan Kompetensi Pedagogik Pendidik 
 Kompetensi pedagogik bermanfaat bagi peningkatkan kualifikasi 
pendidik dalam meningkatkan jiwa pembelaj (lifelong learner). Dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik hendaknya pendidik 
memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap informasi dan keterampilan 
baru yang terkait profesinya sebagai seorang guru. Beragam program 
pengembangan dan sumber belajar akan bermakna jika para pendidik 
memiliki kemauan kuat untuk maju dan berkembang. Menurut Mulyasa, 
pendidik dituntut selalu mengembangkan dan memperkaya diri dengan 
cara belajar dan mencari informasi baru yang berkaitan dengan 
pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan pada umumnya. 
Pendidik harus terbiasa untuk mengali informasi dan dapat mengikuti 
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. 
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 Beragam program peningkatkan kompetensi pendidk merupakan 
upaya sekolah daam memberikan pelayanan demi meningkatkan mutu atau 
kualitas profesi keguruan. Mutu seorang pendidik juga akan menentukan 
kualitas belajar peserta didik. Peserta didik yang mendapatkan pengajaran 
dari pendidik yang berkompeten dan bermutu akan mampu memahami 
materi pembelajaran bahkan dapat meraih prestasi belajar yang optimal. 
Jika peserta didik dan orang tua merasa puas dengan pelayanan pendidikan 
yang diberikan oleh pendidik di kelas maka akan berdampak positif bagi 
eksistensi sekolah. Peningkatkan kompetensi pendidik berimplikasi pada 
mutu pendidik, peserta didik dan orang tua. Peserta didik yang terampildan 
kreatif dibentuk oleh budaya sekolah dan kreativitas pendidik dalam 
pembelajaran dan lingkungan sekolah.
41
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi 
pendidik dengan penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik. 
Tidak hanya itu, standar mutu sekolah juga diukur melalui kualitas dari 
tenaga pendidiknya, sekolah wajib memiliki sistem yang menjamin 
pengembangan mutu pendidik secara berkelanjutan (continue quality 
improvement) sehingga pendidik merasa nyaman dalam menjalankan 
tugasnya. Saat ini di era teknologi diperlukan pendidik yang tidak hanya 
mampu menyampaikan materi dengan baik, melainkan perlu menekankan 
pada aspek afektif sehingga dapat melahirkan peserta didik yang memiliki 
sikap dan perilaku yang baik. 
                                                             





C. Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
  Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Dibawah ini merupakan 
pengertian motivasi menurut para ahli: 
a) Menurut Oemar Hamalik mengatakan bahwa motivasi merupakan 
suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan 
timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan dan sebagai 
dorongan dari dalam diri sebagai proses batin atau proses psikologis 
yang dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor eksternal (lingkungan) dan 




b) Menurut Huitt, W. mengatakan motivasi adalah suatu kondisi atau 
status internal (diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, atau hasrat) 
yang mengarahkan perilaku seseorang untuk aktif bertindak dalam 
rangka mencapai suatu tujuan.  
c) Menurut Thursan Hakim mengemukakan pengertian motivasi adalah 
suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan 
suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
 Adapun pengertian dari belajar, belajar merupakan proses dasar 
dari perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan 
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perubahan kualitatif indivisu sehingga tingkah lakunya berkembang. 
Menurut W.S Winkel mengatakan bahwa belajar merupakan suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungannya, yang dapat menghasilkan perubahan, menambah 
pengetahuan, pemahaman, nilai sikap. Sedangan menurut Nana Sudjana 
mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan yang ada dalam diri seseorang.  
 Bertolak dari arti kata motivasi di atas, maka yang dimaksud 
dengan motivasi belajar adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau 
semangat belajar atau dengan kata lain sebagai pendorong semangat 
belajar. Menurut Hermine Marshall, istilah motivasi belajar adalah 
kebermaknaan, nilai, dan keuntungan-keuntungan kegiatan belajar belajar 
tersebut cukup menarik bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan 
belajar. Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang pendidik. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada peserta didik 
berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh pendidik, sebagai berikut:  
a. Mampu membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat 
siswa. Dalam hal ini pujian, hadiah, dorongan atau pemicu semangat 
dapat di gunakan untuk mengobarkan semangat belajar. 
b. Dapat mengetahui dan memahami motivasi belajar peserta didik di 
kelas yang bermacam-macam sehingga dengan motivasi tersebut 
diharapkan pendidik dapat menggunakan strategi, media dan metode 





c. Meningkatkan dan menyadarkan pendidik untuk memilih satu diantara 
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, 
instruktur, teman diskusi, dan penyemangat.
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Sebagaimana yang tercermin pada surat Al-Alaq ayat 4-5. 
                    
Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. 
Al-Alaq: 4-5) 
 
  Berdasarkan ayat di atas bahwa melalui guru manusia telah 
diajarkan untuk baca tulis, sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang 
memberikan manfaat bagi orang lain. Allah SWT menyukai hambanya 
yang bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik harus mampu membangkit-
kan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan olek Ki Hajar 
Dewantoro dengan semboyan "Ing Madyo Mangun Karso" artinya jika di 
tengah-tengah membangkitkan minat belajar peserta didik.
44
 
  Kompetensi pendidik dan motivasi belajar peserta didik secara 
tidak langsung memiliki kaitan yang erat, karena dimana seorang pendidik 
memiliki kompetensi yang mumpuni baik secara pedagogik, profesional, 
kepribadian maupun sosial, maka seorang pendidik akan dapat memotivasi 
peserta didiknya. Peserta didik akan memiliki persepsi yang baik terhadap 
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pendidik tersebut sehingga peserta didik akan memberikan feedback 
berupa motivasi belajar yang tinggi dari dalam diri peserta didik. Seorang 
pendidik yang mampu memberikan motivasi kepada peserta didik akan 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
45
 
2. Teori Motivasi Belajar 
  Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 
dalam memenuhi kebutuhannya. Berkaitan dengan pengertian motivasi, 
beberapa psikolog menyebutkan jika motivasi sebagai konstruk hipotesis 
yang digunakan untuk menjelaskan keinginan arah, intensitas dan perilaku 
yang diarahkan oleh tujuan tertentu. Dibawah ini merupakan teori-teori 
mengenai motivasi belajar, sebagai berikut:
46
 
a) Teori Hedonisme 
b) Teori Naluri 
c) Teori Reaksi 
d) Teori Daya Pendorong 
e) Teori Kebutuhan 
 Teori motivasi belajar didasarkan dari asas kebutuhan (need), 
kebutuhan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk dapat 
memenuhinya. Pada hakikatnya motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kekuatan ini didasari oleh adanya berbagai macam kebutuhan 
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seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhi, (2) tingkah laku, (3) tujuan, 
(4) umpan balik. Proses interaksi ini disebut sebagai motivasi dasar (basic 






      
 
Gambar 1 
Proses Motivasi Dasar 
 
 Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar terjadi 
apabila seseorang mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukan 
suatu kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi merupakan konsep hipotesis untuk suatu kegiatana yang 
dipengaruhi oleh persepsi dan tingkah laku seseorang untuk mengubah 
situasi yang tidak menyenangkan menjadi efektif.
47
 
3. Indikator Motivasi Belajar  
  Motivasi merupakan kondisi psiklogis yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah 
kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam 
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kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajarnya. Indikator dari motivasi itu adalah sebagai berikut:
48
  
(a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
(b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
(c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
(d) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
  (e) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
    Motivasi berperan penting terhadap capaian keberhasilan suatu hal 
serta dipandang sebagai prasyarat yang memicu keterlibatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Bahkan telah diakui sebagai faktor penting 
untuk mengkontruksikan pengetahuan dan proses perubahan konseptual, 
sebagai dimensi sosio-psikologis yang diterapkan dalam mempertimbang-
kan keberhasilan proses pembelajaran peserta didik.
49
 Motivasi sebagai 
reactor yang mempengaruhi perilaku peserta didik dalam mencapai tujuan. 
Ini terjadi dengan memilih dan menginvestasikan pikiran, waktu, dan 




    Peserta didik yang termotivasi saat proses pembelajaran akan 
menunjukan bagaimana dirinya menggunakan waktu dan tenaga secara 
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maksimal, yang tak lain adalah untuk pencapaian prestasinya. Kuatnya 
ambisi prestasi secara internal membuat peserta didik mencapai hasil 
belajar yang optimal. Motivasi yang tinggi membuat peserta didik untuk 
mampu mengeksplorasi berbagai potensi yang dimilikinya untuk 




    Peserta didik yang memiliki motivasi akan memiliki semangat 
dalam belajar. Tinggi atau kurangnya motivasi yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik juga sangat mempengaruhi dalam pencapaian hasil 
belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi akan merasa 
terdorong untuk belajar, sedangkan peserta didik yang kurang motivasi 
dalam belajarnya akan mempengaruhi proses belajar dan mengalami 
hambatan dalam peningkatan hasil belajarnya.
52
 
4. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
Motivasi tumbuh dan berkembang dalam diri peserta didik, secara umum 
motivasi belajar dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 
a) Motivasi Instrinsik 
Jenis motivasi instrinsik timbul dalam diri individu sendiri tanpa 
paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. 
Contohnya peserta didik belajar karena ingin mengetahui suatu hal dan 
mencari tahu hal tersebut secara mandiri. W.S Winkel mengatakan 
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bahwa motivasi instrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam 
diri untuk belajar dan terbentuknya motivasi instrinsik biasanya di 
awali dengan didikan orang tua, misalnya saat orang tua memberikan 
petuah mengenai keterkaitan antara belajar yang giat akan menjadi 
orang sukses. Kesadaran akan hal itu mulai timbul dalam diri peserta 
didik, keikutsertaan pendidik juga mempengaruhi dalam mencapai 
hasil belajar yang baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
b) Motivasi Ekstrinsik 
Jenis motivasi ekstrinsik timbul akibat pengaruh dari luar individu, 
apakah karena ajakan, paksaan dari orang lain sehingga dengan kondiri 
tersebut mau belajar. Winkel mengatakan bahwa motivasi ekstrinsik 
merupakan aktivitas belajar yang dimulai dan diteruskan berdasarkan 
kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar sendiri.  
 Motivasi belajar peserta didik merupakan faktor psikis yang 
bersifat non-intelektual, peranannya yang khas adalah semangat belajar 
yang tinggi sehingga seorang peserta didik akan termotivasi kuat, ia akan 
memiliki energi untuk mengikuti proses belajar mengajar dan tentu akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang termotivasi 
akan terdorong karena keinginan, perhatian, cita-cita yang dapat 




                                                             





D. Penelitian yang  Relevan 
   Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sudah pernah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya antara lain : 
1. Penulis : As„adut Tabi‟in 
Judul : Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada 
MTsN Pekan Heran Indagiri Hulu. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
memiliki kesimpulan yaitu motivasi belajar siswa di MTsN Pekan Heran 
cukup baik karena dipengaruhi dengan adanya lingkungan yang baik. Hal 
tersebut terbukti dari antusias peserta didik yang ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh sekolah guna menumbuhkan semangat 
belajar, cara yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar yaitu: 
memberikan hadiah, melakukan pendekatan, membesarkan semangat 
belajar, mengarahkan kegiatan belajar, memberikan pujian. Didukung 
dengan fasilitas yang ada dan penerapan srtategi, metode, dan teknik yang 
paling efektif sesuai dengan karakteristik materi pembelajarannya.
54
 
2. Penulis : Masiron Tahawali 
Judul : Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Dijaman Milenia Di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Banggai Kabupaten 
Banggai. Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki 
kesimpulan yaitu motivasi belajar siswa cukup baik karena dipengaruhi 
dengan lingkungan yang baik serta kegiatan-kegiatan positif yang 
diadakan oleh pihak sekolah. Beberapa cara yang dilakukan guru dalam 
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meningkatkan minat belajar yaitu: memberikan hadiah, melakukan 
pendekatan, membesarkan semangat belajar, mengarahkan kegiatan 
belajar, memberikan pujian. Didukung dengan fasilitas yang ada dan 




3. Penulis : Maulinar 
Judul : Kompetensi Guru dalam Memotivasi Siswa dalam Proses 
Pembelajaran Pada SMP Negeri 1 Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh 
Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) menyusun perencanaan 
pembelajaran untuk membangun minat belajar siswa yang secara intrinsik 
dalam proses belajar 2) membangun minat belajar siswa yang dapat 
meningkatkan motivasi secara ekstrinsik siswa dalam proses belajar.
56
 
E. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan 
diatas, selanjutnya dapat disusun kerangka berfikir. Kerangka berpikir 
mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan 
jawaban sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti. Penilitian yang 
akan dilakukan ini, terdiri dari variabel bebas (X) yaitu  kompetensi pendidik 
dan variabel terikat (Y) yaitu motivasi belajar peserta didik. Kerangka berpikir 
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merupakan modal konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
 Dalam  kegiatan belajar mengajar pendidik memiliki peran yang sangat 
penting untuk membuat pembelajaran yang diajarkannya dapat diterima oleh 
peserta didik. Perannya tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu, masih 
banyak peran pendidik dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan 
mengkondisikan kelas dan menggunakan metode dan variasi dalam mengajar. 
Karena dengan mengkondisikan kelas akan mudah pendidik untuk mengelola 
















Kerangka Berpikir  
Masalah 
1. Kompetensi pendidik diperlukan sebagai tolak ukur keperhasilan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik ditentukan oleh kualitas atau 
kompetensi yang dimiliki seorang pendidik. 
3. Terdapat hubungan antara kompetensi pendidik dengan motivasi belajar 
peserta didik. 





Belajar Peserta didik 
Solusi 
 
Pendidik harus memiliki 
kompetensi yang baik guna 




Peserta didik memiliki motivasi 
dalam diri dan motivasi yang ada 
dalam diri peserta didik akan 
meningkat apabila pendidik 
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